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ABSTRAK

Wanita pada masa awal Islam memainkan peran yakgpcsignifikan
dalam keberlangsungan komunitas Muslim dengan manjsata rantai transmisi
tentang kehidupan Nabi. igyah r.a. merupakan istri Rasulullah SAW. yang
sangat berperan penting dalam mentransmisikan ,hadi& periwayatannya
ataupun pelurusan pemaknaannya. Selain sebagaiagati hadis, Aisyah binti
Abu Bakar juga seorang kritikus hadis, dan ia tsuk periwayat hadis wanita
yang banyak meriwayatkan hadis tentang kewanita@isyah r.a pun banyak
memberikan komentar atau kritik terhadap hadisshading berkaitan dengan
wanita. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab drelpa pertanyaan, yaitu: Apa
sajakah tema-tema hadis tentang wanita yang badikaknentari oleh Aisyah
r.a?, Apa saja tujuan kritikAisyah r.a terhadap hadis-hadis tentang wanita
tersebut?; Bagaimana metode yang digunak&inyah r.a. dalam mengkritik
hadis-hadis tentang wanita?; Bagaimana relevamskdatektualisasi hadis-hadis
tentang wanita dalam era kekinian?

Penelitian ini merupakan kajian kepustakgaibrary Research)yang
bersifat kualitatif. Metode pengumpulan data yahgunakan adalah metode
dokumentasi, yaitu dengan mencari dan mengumpulkherapa karya tulis yang
berkaitan dengan tema yang akan diteliti, baik jpe@rouku-buku, kitab, majalah,
ataupun berupa dokumen-dokumen yang dianggap rel@elanjutnya, peneliti
menganalisa secara hermeneutis hadis-hadis tersielngan cara menentukan
apakah hadis-hadis tersebut bertentangan dendauaran, akal sehat, atau hadis
yang lebih shahih. Analisa hermeneutika tersebuhgmendaki penelusuran
terhadap fenomena teks serta ruang lingkup di neksitu terlahir. Selain itu,
pendekatan sejarah juga digunakan dalam peneliiian

Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwenaetema hadis tentang
wanita yang banyak dikritik olehAisyah r.a. adalah hadis tentang ibadah,
meliputi; hadis tentang ciuman pasangan suami isgngharuskan berwudhu,
kewajiban menguraikan rambut bagi wanita ketikeasgdmandi, wanita sebagai
penyebab terputusnya shalat, dan status wanitédh haidg sedang melakukan
ibadah haji. Tema lainnya adalah hadis tentangetiheliputi; etika hubungan
suami istri, kesialan terdapat pada wanita, dantevailmzab karena seekor kucing.
Adapun tujuan kritik Aisyah r.a terhadap hadis-hadis tentang wanita yang
dikritiknya adalah untuk meluruskan pemahaman Hadis-hadis tersebut agar
diketahui dengan jelas kapan dan untuk siapa hedisbut ditujukan. Selain itu,
dapat diketahui bahwa metode yang digunakan a@l&lyah r.a. dalam mengkritik
hadis-hadis tentang wanita tersebut adalah dengmggonakan metodeasakh,
jama’, atau tarjih. Kritik * Aisyah r.a. sangat penting dalam kajian hadis di
Indonesia, dan memiliki peran yang sangat pentaigrd rangka membangun dan
mensosialisasikan pemahaman hadis yang memilikasgat kesetaraan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Hadis sebagai suatu tindakan dan perkataan Nabi .SAMhg
dimaksudkan untuk membumikan ajaran Islam, tidak biengelak dari dinamika
sosial. Terbukti dengan sebagian besar hadis-iéals SAW. dalam masalah
mu’amalah mengambil porsi lebih banyak, khususnya masalabngeuan. Hal
ini menjadikan hadis Nabi SAW. mempunyai corak yamgk’. Dalam konteks
ini, hadis Nabi SAW. menyajikan semacdragmensejarah yang menjelaskan
proses beragama masyarakat awal Islam yang dinaanisbdrkesinambungan.
Dengan cara itu pula sebuah wacana dalam hadisebiaagkap.

Dalam rangka memahami hadis sebagai sesuatu ystagid) diperlukan
kajian terhadap konteks kemunculan hadis, sehidggat diketahui wawasan apa
yang menjadbackgroundkemunculan hadis tersebut, untuk selanjutnya #itari
nilai universal serta ide-ide moralnya. Penarikasikpulan tersebut, berangkat
dari realitas bahwa hadis bukan merupakan sesuagihampa ruang dan waktu.
Oleh karena itu, dalam memahami hadis harus tetdagm komponen yang
saling berkaitan, yaitu Nabi SAWaifthor), teks-teks hadis, pesyaralipengkaji

teks-teks hadig¢ade).?

'Badriyah Fayuni dan Alai Najib, “Makhluk Yang PajirMendapat Perhatian Nabi
SAW.: Perempuan Dalam Hadis”, dalam Ali Munhanifl.je Mutiara Terpendam Perempuan
dalam Llteratur Islam KlasikJakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),48m.

“Nurun Najwah, “Telaah Kritis Hadis-Hadis Misoginisfalam JurnaESENSIAVol. 4,
No. 2, Juli 2003, him. 203
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Dalam mencapai sebuah pemahaman yang objektifd@phlaadis, ketiga
komponen di atas harus saling dikaitkan, karena sama lainnya mempunyai
hubungan yang erat. Oleh karenanya, keterangyparty dari sahabat laki-laki
maupun wanita sangat dibutuhkan untuk mendapatkaokground (latar
belakang) historis sebuah hadis, bahkan untuk meluruskan dan meluaska
pemahaman hadfs.

Realitas lain yang tidak kalah pentingnya adalabekadaan Rasulullah
SAW. dalam berbagai posisi dan fungsinya. AdakalaRgsulullah SAW.
berperan sebagai manusia biasa, sebagai pribaaisutusan Allah, kepala
Negara, pemimpin masyarakat, panglima perang, nmupebagai hakim.
Pemahaman terhadap keberadaan Rasulullah SAW. dadmagai posisi dan
fungsinya diperlukan dalam rangka mendudukkan pamah hadis pada tempat
yang proposional, kapan dipahami secara tekstuahtekstual, universal,
temporal, situasional, maupun loKal.

Pemahaman yang kaku dan statis sama artinya dengamutup
keberadaan Islam yanS$ualih /i kulli Zaman wa Makan. 1tulah sebabnya Fazlur
Rahman menyebut Hadis Nabi SAW. sebagai “Sunnah gahgp”, “Formalisasi
Sunnah” atau “Verbalisasi Sunnah”, atau teks-tekdishgang harus bersifat

dinamis? tidak jumud serta tidak pula dimaknai secara tekstual. Hadibi Na

®Karena sebagai bagian dari kritik hadis, kritik ammencakup dua hal, yakni (1) kritik
yang berkaitan dengan upaya menentukan benar fidak@atan hadis (2) kritik yang berkaitan
dengan pemahaman/interpretasi/tafsiran yang beeagemai kandungan matan hadis.

“Suryadi, “Hadis-hadis Wanita Dalam Perspektif Mubam Al-Ghazali”,dalam jurnal
ESENSIAVol.4, No.1, Januari 2003, him. 48.
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SAW. harus ditafsirkan secara situasional dan diadd@mn ke dalam situasi
dewasa ini.

Peran sahabat sangat signifikan dalam transmiss feidu upaya untuk
mendapatkarsyarh dari sebuah hadis, begitu juga dengan peran sahsivata
(Sahabiyyah). Sebagaimana diketahui, di dalam majelis-majelisi IS&W., tidak
dibedakan antara wanita dan pria, bahkan para satanita sangat bersemangat
dalam menerima ajaran dari Nabi SAW.

Mereka memohon kepada Nabi SAW. agar beliau bersediayisinkan
waktu khusus untuk mereka agar dapat menuntut plemgetahuan. Permohonan
ini tentu saja dikabulkan oleh Rasulullah SA%Rasulullah SAW. pun
menyediakan hari untuk mereka dengan kesempatanlgaih luas dan lapang,
disamping forum bersama dengan kaum laki-laki dsjida

Para Umm al-Mu’minin (istri-istri Rasulullah SAW.) memegang peranan
penting dalam penyebaran informasi-informasi daabiN SAW. Umm al-
Mu’minin dikenal sebagai perempuan-perempuan generasi bsieath yang
berperan besar dalam proses transmisi hadis dadrgg pertama ke generasi
selanjutnya. Dengan kata lain, wanita dalam masa W@an memainkan peran
yang cukup signifikan dalam keberlangsungan kormasniMuslim dengan

menjaga mata rantai transmisi tentang kehidupan 1SabW.” Selain itu, para

®Fazlur RahmanMembuka Pintu ljtihadterj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1984), him, 38-131. Lihat juga Taufiq Adnan Amislam dan Tantangan Modernit§Bandung:
Mizan, 1990), 165-168.

5Mm. Quraish ShihabWawasan al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Berbagairgwalan
Umat (Bandung: Mizan, 1997), him. 307.
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Umm al-Mu’minin juga memiliki peranan besar dalam meyampaikan agaden
menyebarkan sunnah di antara wanita-wanita Muslima@ainya, dan di antara
umat Islam secara umuiiereka juga sering dijadikan tempat bertanya, bBahk
oleh sahabat laki-laki.

Dalam proses interaksi dengan Rasulullah SAW., setaagian wanita
Muslimah yang merasa malu menanyakan persoalarepadk Rasulullah SAW.,
sehingga mereka mengadu kepada istri Rasul untlggatean hati mereka. Hal
ini dikarenakan istri-istri beliau selalu bertemangsung dengan Nabi SAW.
untuk mempelajari berbagai hukum dan meriwayatkaalaesesuatu yang tidak
mungkin diriwayatkan oleh yang lain.

‘Aisyah r.a. merupakan istri Rasulullah SAW. yang sangatpéran
penting dalam mentransmisikan hadis, baik ituvpgyatannya ataupun pelurusan
pemaknaannyaAisyah r.a. binti Abu Bakar, istri Nabi SAW. yang palingida,
memiliki kecerdasan dan ketelitian yang luar bigsag dipadu dengan semangat
belajar yang tinggf. Dia satu-satunya istri Nabi SAW. yang biasa meméma

beliau ketika menerima wahyu. Tidak mengheranjlean Nabi SAW. sendiri

"Badriyah Fayumi dan Alai Najib, “Makhluk Yang PajirMendapat Perhatian Nabi
SAW.: Wanita Dalam Hadis"..., him. 48.

8Dalam Tabaqgat al-Kabir, Ibn Sa’ad mengungkapkan tiga kategori untuk gsiraRasul,
pertama,lstri-istri Nabi SAW. sebagai perempuan bideedua,istri-istri Nabi SAW. dalam hadis,
dan;ketiga, Istri-istri Nabi SAW. sebagai teladan kebaikan.

°Fatimah Usman dan Hasan Asy'ari Ulam#atu-Ratu HadigBandung: Ittaga Press,
2002), him. 25
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memuji keluasan pengetahuan agamasyah r.a., dan memerintahkan untuk
bertanya masalah-masalah kepaddfiya.

Mayoritas (jumhur) ulama sepakat bahwaAisyah r.a. juga seorang
perempuan yang dianggap sebagavi ulung, dengan melihat bahwa riwayat
‘Aisyah r.a. mencapai 2210 buah. Di antaranya dalam k§@b# al-Bukhari
berjumlah 228 buah, dalasrsis Muslimterdapat 232 hadis, dalam jilid keenam
kitab Musnad Imam Ahmad 253 halaman cetakan Mesir, yang jikardiulkan
dalam satu buku, niscaya akan menjadi sebuah bakg gangat tebat.Oleh
karena itu para ulama memasukkannya ke dalam eflvgsdar perawi hadis
terbanyak di samping AbHurairah, ‘AbdAllah bin ‘Umar, danjabir bin ‘Abd
Aliah.*? Ada pendapat yang mengatakan bahwayah r.a. termasuk dari empat
rawi hadis terbanyak di samping Alblurairah, Abdullah bin Mas’ud, dan Anas
bin Malik."®

Keterangan di atas menepis asumsi umum yang nekayabahwa dalam
pengembangan ajaran agama Islam peran wanita d@mgoam. Akan tetapi,
dalam prosentase perawi hadis, bila dibandingkamgaterawi dari kaum pria,

kaum wanita hanya meriwayatkan sebagian kecil gatissNabi SAW*

bid., him. 25.

Ybid., him. 3. Lihat juga Sulaiman An-NadawiAisyah r.a. The Greatest Woman in
Islam,terj. Iman Firdaus, Lc. Q, Dpl. (Jakarta: Qisthé®s, 2007), him. 195.

2Muhammad Thahir al-Jawabifuhid al-Muhaddisin i Nagd Mutun al-Sunnah al-
Nabawi (ttp; Syirkah wa Mathba’ah al-Karim bin ‘Abd Allatth.), him. 19-20.

¥Muhammad Hasbi ash-Shiddie@gejarah dan Pengantar Iimu Had{Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 242.

YFatimah Usman dan Hasan Asy'ari Ulam®&atu-ratu.., him. 3.
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Perawi dari kalangan wanita banyak meriwayatkanisHaadis yang
terkait dengan tema-tema kewanitaan dan kekeluargseperti _tala_k, nikah,
mandi jinabat, haidh, bersuci dan sekitarfyblal ini dikarenakan pada masa
awal yang mereka butuhkan adalah solusi-solusirajatam terhadap keberadaan
mereka yang terkait dengan ibadah wanita kepadahAdeperti bersuci, mandi
janabah, haidh, shalat, serta pengabdiannya daklmarga seperti menikah,
talak, dan sebagainy®. Berbeda denganAisyah r.a., yang hampir di setiap
pokok masalah memiliki perdn.

‘Aisyah r.a. bukan hanya seorang periwayat hadis, lebi it ia
merupakan sahabat yang paling banyak melakukaik keithadap makna hadis
pada masany® seperti catatan yang dihimpun BadrDah al-Zarkasyidalam
kitabnya al-ljabah li iradah ma istadrakathu ‘Aisyah ‘ala al-Sahabah. Hal ini
dikarenakan tradisi kritik matan hadis bukanlah balu, sebagaimana telah
dilakukan olehUmm Al-Mu’minin * Aisyah r.a, ‘Umar bin Khaththab, ‘Ali bin
Abi Thalib, ‘Utsman bin Affan, dan para sahabat besar lainfiya.

Dari penjelasan di atas, selain sebagai periwagdish‘Aisyah r.a. juga

seorang kritikus hadis, dan ia termasuk sekumppéaiwayat hadis wanita yang

YIbid., him. 85.

®bid., him. 88.

Ybid..

¥1bid., him. 13.

B Afif Muhammad, “Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kekstual atas Hadis Nabi

SAW. SAW”, dalam JurnalAl-Hikmah”, No. 5, Ramadhan-Dzulqo’dah 1412/Maret-Juni 1992,
him. 31.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



banyak meriwayatkan hadis tentang kewanitaan. Dedgarikian, Aisyah r.a.
pun banyak memberikan komentar atau kritik terhadafs-hadis yang berkaitan
dengan wanita. BahkarAisyah r.a. diutus oleh Rasulullah SAW. sebagai duta
bagi kaum Muslimin, terutama dalam menghadapi psatahan hukuf!yang
berhubungan dengan kehidupan berumah tangga.

Pembahasan hadis-hadis tentang wanita memerlukaahaeman ulang,
baik yang secara tekstual mendeskriditkan wanita tdlak’* Hal ini dikarenakan
pandangan-pandangatereotipemengenai perempuan dengan legitimasi hadis-
hadis “misoginis” telah mendominasi rumusan-rumuBgim konvensional dan
tafsir klasik?? Di sisi lain, umat Islam telah meyakini bahwa Nabihammad
SAW. merupakan pribadi agung yang sangat menghalgai mengagungkan
wanita. Lantas, kenapa bisa terjadi kesenjangarakehendak Nabi SAW. dan
pemahaman umat? Barangkali inilah jurang perbedatara cita-cita ideal Islam
dengan realitas kehidupan kaum muslimin dalam mdaransosok wanita.

Hadis-hadis yang berbicara tentang wanita merupaiara hadis yang
menarik untuk dikaji lebih dalam. Salah satu peaypelya adalah karena
banyaknya hadis-hadis yang berbicara tentang waip&hami jauh melenceng

dari ide dasarnya, seperti pemahaman terhadap ladg menyatakan bahwa

2 yrwah meriwayatkan bahwa ia tidak pernah melihaobrang yang memiliki
pengetahuan dalam bidang hukum, obat-obatan, syagiebihi “Aisyah r.a.. Selain ituMasruq
juga mengatakan bahwa ia telah melihat beberapabatalbesar bertanya tentang tugas-tugas
keagamaan. Safaruddin al-Musawylenggugat Abu Hurairahterj. Mustafa Budi Santoso
(Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), him. 55.

“Mochammad Sodik, "Mendampingi Yang Dibenci Memb¥kang Teraniaya’dalam
“Perempuan Tertindas?,.hlm. xxxii.

Siti Ruhaini DzuhayatirtPerempuan Tertindas?..him. viii.
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wanita menjadi sebab terputusnya shalatisyah r.a. merupakan seorang
periwayat dan kritikus hadis yang banyak berperalandapelurusan makna
terhadap hadis-hadis tersebut, dengan memberikareritar atau memperjelas
pemahamannya. Akan tetapi, persoalannya adalatk selmua hadis-hadis yang
berkaitan dengan wanita (baik yang misoginis atadek)i dikritik atau
dikomentari olehAisyah r.a.

Dalam hal inilah perananAisyah r.a. sebagai pawi sekaligus kritikus
hadis wanita sangat penting. Di samping itu, karkedudukan Aisyah r.a.
merupakan istri Nabi SAW. yang paling banyak meyiatkan hadis dan pribadi
yang paling dekat dengan Nabi SAW., sehingga kekinag besarAisyah r.a.
banyak menyaksikan semua yang dilakukan Nabi SAWdaiani merupakan
bekal yang cukup kuat untuk mengkritik atau menkaeri komentar bahkan
meluruskan makna dari hadis-hadis yang berkaitagatewanita.

Tema-tema hadis yang dikomentadiisyah r.a. sangat banyak, dan tidak
mungkin untuk dilakukan penelitian terhadap hadidid tersebut secara
keseluruhan. Maka dari itu, untuk memfokuskan kajiai penulis membatasi
penelitian pada tema-tema hadis-hadis yang berkdiésmgan wanita, baik yang
misoginis ataupun tidak. Hal ini disebabkan kargmaala tema-tema tersebut
‘Aisyah r.a. memberikan komentarnya dengan jelas. Maka itiar fokus
penelitian ini adalah bagaimana tujuan dan metaitik k Aisyah r.a. terhadap

hadis-hadis tersebut.
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B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dan lebih menspasikigan dalam
skripsi ini, berdasarkan latar belakang diatas,amaknusan masalah dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apa sajakah tema-tema hadis tentang wanita yangakatiigomentari
oleh ‘Aisyah r.a.?
2. Apa saja tujuan kritikAisyah r.a. terhadap hadis-hadis tentang wanita
tersebut?
3. Bagaimana metode yang digunakaXisyah r.a. dalam mengkritik
hadis-hadis tentang wanita?
4. Bagaimana relevansi dan kontektualisasi hadisshtentang wanita

dalam era kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah diatas, maka tyjeaelitian ini adalah:

1. Mengungkap tema-tema hadis tentang wanita yangaiadikomentari
oleh ‘Aisyah r.a.

2. Mengungkap bagaimana tujuan kritik yang digunakbeh ¢Aisyah r.a.
dalam mengkritik atau mengomentari hadis-hadsetaut.

3. Mengungkap bagaimana metode yang digunakansy4h r.a. dalam
mengkritik hadis-hadis tentang wanita.

4. Mengungkap bagaimana kontekstualisasi hadis-hadigarig wanita

dalam era kekinian.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Secara akademis, diharapkan mampu menamkhhzanah ilmu
pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang hadis.
2. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pemaha dan
pengetahuan tentang tujuan kritikisyah r.a. dalam mengkritik hadis-

hadis tentang wanita tersebut.

D. Telaah Pustaka

Pada dasarnya, kajian ini bukanlah satu-satunygpdeama kali dibahas
dalam keilmuan hadis. Kajian tentang proses trasisgan periwayatan hadis
sudah banyak dilakukan dalam kajian keilmuan had#&gian mengenai hadis-
hadis “misoginis” (yang mendeskriditkan wanita) mudah banyak dikaji oleh
pemerhati hadi& Kajian yeng berkenaan dengakisyah r.a. seringkali diangkat
ke ruang publik sebagai upaya untuk menyuarakaisisgender. Tulisan-tulisan
tersebut bermaca-macam, mulai dari pembahasamggptmikiran Aisyah r.a.,
keilmuwan, dan biografi.

Imam Badruddin Al-Zarkasyisecara jelas menjelaskan bagaimana koreksi
‘Aisyah r.a. terhadap para sahabat, seperti ‘Umar Ibrithaihthab, ‘Ali bin Abi
Thalib, ‘Abdullah bin ‘Abbas, dan lain-lair’* Al-Zarkasyi memaparkan koreksi

‘Aisyah r.a. terhadap hadis-hadis tertentu, sepentiksd ‘Aisyah r.a. terhadap

2suryadi, "Hadis-hadis Wanita Dalam Perspektif Blimimad Al-Ghazali”.,., him. 47.

*Imam Badruddin Al-Zarkasyi: Aisyah r.a. Mengoreksi Para Sahabaerj. Wawan
Djunaidi Soffandi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001)
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hadis yang berkaitan dengan wanita yang dianggaa biembatalkan shalat,
hadis yang berkaitan dengan pengharaman mut'ahladatain. Akan tetapi, A-
Zarkasyi tidak menspesifikkan koreksiAisyah r.a. terhadap hadis-hadis yang
berkaitan dengan wanita saja.

Wahyuni Shifatur Rahmah menulis tentang riwayAtsyah r.a. dalam
Musnad Ahmad bin Hanbal. > Bahwasanya secara kuantitas, hadis yang
diriwayatkan oleh Aisyah r.a. dalamMusnad Ahmad bin Hanbal berjumlah
2.383 buah hadis dan dibagi dalam 7 tema sebag@ubeBersuci, ibadah,
mu’amalah, tafsir, medis,fada’il, agidah, dan hari akhir. Riwayahisyah r.a.
menempati posisi yang sangat tinggi dibanding dengeriwayat perempuan
dalamMusnad Ahmad bin Hanbal. Adapun kualitas hadis yang diriwayatkan oleh
‘Aisyah r.a. dalam kitab ini tidak diragukan lagi, karémdsyah r.a. lebih dekat
dengan Nabi Muhammad SAW., damisyah r.a. mempunyai kelebihan
dibandingkan dengan periwayat lain.

Amalia Hasanah membahas mengerawi wanita dalam periwayatan
hadis.?® la mengatakan bahwa peraawi wanita sangat signifikan dalam
transmisi hadis. Hal ini disebabkan keterlibatan iteayang sangat urgen dalam
setiap kajian keilmuan. Akan tetapi, peran sahalmitev tersebut mengalami

pergeseran yang sangat menurun dari masa ke masa.

Wahyuni Shifatur Rahmah, “RiwayaAisyah r.a. dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
(Studi Klasifikasi atas Tema-tema Hadis yang Dismt&an)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

% Amalia Hasanah, “Rawi Wanita Dalam Periwayatan bladiSkripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005
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Ahmad Fudhaili menjabarkan beberapa hadis yangnwkeari atau
dikritik oleh ‘Aisyah r.a.?’ Diantara hadis tersebut terdapat hadis yang
menyatakan bahwa perempuan menjadi sebab terpatséiayat, dan perempuan
membawa sial.

Dalam aplikasinya, Aisyah r.a. menggunakan metodeu;ih, nasikh
mansukh, ta’wil, dan Jjama’ dalam mengomentari hadis-hadis tersebut. Akan
tetapi, dalam buku ini belum dibahas secara khogtsde dan tujuan kritik yang
digunakan olehAisyah r.a. dalam mengkritik hadis-hadis yang berkaitangan
wanita, dan pembahasan dalam buku ini hanya terbpsala kitabshahih
Bukhori.

Fatimah Ustman dan Hasan Asy’ari Ulama’'i membahataenkiprah
wanita pada masa awal Isl@thMereka menjelaskan bahwa kiprah wanita di
zaman Nabi SAW. sangat berpengaruh, sepEtiadijah binti Khuwailid, istri
pertama beliau yang mempunyai peran sangat begamuail maupun materiil
bagi kekuatan hati Nabi SAW. dan perkembangan Iska pmumnya.

Dalam keluarga Nabi SAW. sendiri, wanita merupakagian terbesar.
Buah hati pria yang lahir dari istri beliau, yak@asim, Thayyib, Thahir, dan
Ibrahim, semua meninggal pada masa kanak-kanak. Oleh&aétxgnputri-putri

beliaulah, Zainab, Rugayyah, Umrikultsum, danFathimah yang berkesempatan

2" Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci Kritik atas Hadis-hadikahih
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005)

8 Fatimah Usman dan Hasan Asy'ari UlamRatu-ratu Hadis...
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mendampingi sang ayah dalam tugas ke-Nabian. Phtergsu Nabi SAW.,
Fathimah, dikenal sebagai seorang gadis pemberani.

Di saat Nabi SAW. bersujud dan berdo’a di depabdia, ia diganggu dan
dilempari kotoran oleh pengacau. Kemudiafathimah membela dan
membersihkan badan ayahnya. Rasulullah SAW. bersaisgah r.a. menjadi
anggota regu penolong korban perang Uhud sekaligugeglia logistik mereka.

Tidak mengherankan jika Nabi SAW. sendiri memuijilulsan
pengetahuan agamanya, dan memerintahkan umat wWwedrttknya masalah-
masalah kepadanya, dan tak terhitung hadis-hadi®i NBAW. yang
diriwayatkannya. Istri-istri Nabi SAW. yang lain ssp Hafsah, Saudah, Zainab,
Ummu Salamah al-Hind, Ummiiabibah, Ramlah, juga merupakan wanita-
wanita yang memiliki peran penting waktu itu.

Dalam tulisannya, Fatimah Ustman dan Hasan Asy’aamdli juga
memaparkan prosentase periwayatawi-rawi wanita tersebut, sepulutawi
terbanyak meriwayatkan hadis Nabi SAW. adalasyah r.a. (istri Nabi SAW.),
Hindun (istri Nabi SAW.), Maimunah (istri Nabi SAW.), Nashibah Umm
‘ Athiyah (selain ‘keluarga dekat’}afshah (istri Nabi SAW.), Ramlah (istri Nabi
SAW.), Asma binti Abu Bakar (ipar Nabi SAW.)Fathimah binti Qais (selain
‘keluarga dekat’), Fakhitah binti Alihalib (sepupu Nabi SAW.) dan Asfrainti
Yazid (selain ‘keluarga dekat’).

Selain itu, Fatimah Ustman dan Hasan Asyari Ulama'’igaju

menginformasikan bahwaAlsyah r.a. banyak mengkritik hadis yang berkaitan
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dengan wanita. Akan tetapi, tema-tema hadis yangfiikan bagaimana tujuan
kritiknya belum dibahas dalam buku tersebut.

Badriyah Fayuni dan Alai Najib mengungkap wacana ppuam dalam
hadis Nabi SAW?® mereka menjelaskan bahwa penelitian tentang per@mp
dalam hadis berarti penelitian perempuan dalamditgsaya sebagarwi, orang
yang meriwayatkan hadis, damarw/, sesuatu yang diriwayatkan atau dijadikan
bahan pembicaraan dalam hadis. Adapun wacana temgargmpuan yang
dibahas adalah tentang akidah perempuan.

Badriyah Fayuni dan Alai Najib berpendapat, bahwkndapersoalan
akidah perempuan dan laki-laki tidak dipandang éesb sama-sama dianggap
sebagai individu yang setara dalam menerima danjataekan beban dan
kewajiban dari Tuhan. Mereka juga membahas tentaranignya akal dan agama
perempuan.

Mereka mengatakan bahwa proses sosialisasi, pogapehan, dan tradisi
masyarakat yang kurang memberikan akses intelektiaa publik kepada
perempuan sangat memungkinkan seorang perempugadnkarang maksimal
dalam mengaktualisasikan potensi intelektualnyangaa demikian, sindirian
Nabi SAW. dalam hadis tersebut lebih tepat dipahsebagai gambaran tentang
realitas perempuan, dan bukan doktrin agama tem@rgmpuan.

Adapun tema-tema lain yang dibahas oleh Badriyafufi dan Alai Najib

dalam tulisannya adalah Khadijah dan wahyu pert&ei@guhan beragama para

“Badriyah Fayuni dan Alai Najib, “Makhluk Yang PajirMendapat Perhatian Nabi
SAW.: Perempuan Dalam Hadis”, ...
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sahabiyah, suci dari najis dan keutamaan ibadah, kesucidohtyperempuan,
pernikahan perempuan, dan shalat berjama’ah.

Senada dengan Badriyah Fayuni dan Alai Najib, Warygnga
mengatakan bahwa hadis yang menerangkan perbedammiaanak laki-laki dan
perempuan dari seganad adalah sahih, sedangkan dari seghatan terdapat
beberapa kritik® Hal ini dikarenakan pada redaksiatamya terdapat kata yang
tidak popular digunakan pada waktu itu. Sehinggaasa historis hadis itu patut
dipertanyakan.

Waryono merekomendasikan, kalaupun tetap ada peabedntara air
seni laki-laki dan perempuan mungkin semata-matenka adanya perbedaan
fungsional antara alat kelamin laki-laki dan pereaqp bukan karena asal-usul
diciptakannya.

Selain itu, Afif Muhammad mengulas tentang pemtyagkritik sanad dan
matan dalam penelitian hadisla menjelaskan bahwasanya kritikatan sudah
dilakukan olehUmm al-Mu’minin * Aisyah r.a., ‘Umar bin aKhaththab, ‘Ali bin
Abi Thalib, ‘Utsman bin Affan, dan para sahabat besar lainnya. la juga
memaparkan salah satu hadis yang dikomentari okydh r.a. yaitu hadis

mengenai mayat akan disiksa karena tangisan kelopag Aisyah r.a.

%\Waryono, “Perbedaan Air Seni Anak Laki-laki dan é¥epuan”, dalanmPerempuan
Tertindas? Kajian Hadis-hadis Misogin{¥ ogyakarta: Pusat Studi Wanita UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Oktober 2003)

SLafif Muhammad, “Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kekstual atas Hadis Nabi
SAW. ", ...
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membandingkan hadis tersebut dengan ayat al-Qurasyah r.a. menolak hadis

tersebut karena bertentangan dengan ayat al-Qyatiam berbunyi:
S 55531 55 0

Adapun Nurun Najwah menguraikan beberapa tema hadiis-misoginis,
kemudian mengkritisinyd? Tema-tema tersebut adalapertama, perempuan
sebagai makhluk derivatif (diciptakan dari lakiilakyang mencakup: perempuan
diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, dan perempseperti tulang rusuKedua,
‘Agigah perempuan setengah laki-laki, mencakup;i-led dan perempuan
berbeda, perempuan dan laki-laki sama, perempuemgiagama dan akalnya,
mayoritas perempuan penghuni neraka, najis kermemgmpuan dihukumi lebih
berat dari laki-laki. Di akhir tulisannya, Nurun Nalv pun memberikan
analisisnya terhadap hadis-hadis yang berkaitagasewanita diatas, akan tetapi
tidak disebutkan secara spesifik metode kritiksyah r.a.

Mengenai tema-tema tentang wanita apa saja yangilddikomentari
oleh ‘Aisyah r.a. dan apa tujuan kritiknya belum dijelaskanskeun ada dalam
beberapa sumber data primer yang menyebutkan Ketikyah r.a. terhadap
hadis-hadis tersebut, akan tetapi dalam pembahgsdidak dijelaskan secara
jelas bagaimana tujuan kritik yang digunakan ol&fsyah r.a., dan hadis-hadis

yang dipaparkan pun hanya beberapa hadis saja.

¥Nurun Najwah:Telaah Kritis Hadis-Hadis Misoginis”,..
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Dengan demikian, yang membedakan penelitian iniga@enpenelitian
sebelumnya adalaRertama,penelitian ini akan mendeskripsikan tema-tema dan
hadis-hadis yang dikritik olehAisyah r.a. tentang wanit&edua, penelitian ini
akan menganalisis hadis-hadis yang dikritik oletisyah r.a. (dalam hal ini
penelitian difokuskan pada hadis-hadis tentang tagrketiga, penelitian ini
mencoba menentukan tujuan kritik dan metode kyitikg digunakanAisyah r.a.
terhadap hadis-hadis tersebut.Keempat, penelitian ini  mencoba
mengkontekstualisasikan hadis-hadis tersebut deagakekinian. Jadi, menurut

hemat penulis penelitian ini memang belum pern&kakan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan kajian kepustakgaibrary Research)yang
bersifat kualitatif Artinya seluruh sumber yang terkait dengan peaaeliti
ini merujuk pada sumber-sumber data tertulis yadg dan berhasil
penulis kumpulkan beserta dokumentasi dari berbpgsiaka yang ada,
seperti kitab, buku, dan majalah.

2. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitigerdiri dari sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer dp&malitian ini adalah
karya ImamBadruddin Al-Zarkasyi yang berjudula/-ljabah Ii iradah ma
istadrakathu ‘Aisyah ‘ala al-Sahabah yang telah diterjemahkan ke dalam

bahasa Indonesia oleh Wawan Djunaedi Soffandi dejggul ** Aisyah
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r.a. Mengoreksi Para Sahabatserta sebagian kitab-kitab hadis, seperti
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Daud, dan kitab sunan
lainnya.
Adapun untuk sumber data sekunder adalah kitab-kjang memuat
biografi ‘Aisyah r.a., sepertisd al-Gabah karangan al-Jazari/-Isabah fi
Tamyiz al-Sahabah karya al-‘Asqalani, SayyidahAisyah r.a. lbu dan
Pemimpin Wanita Muslimah karya ‘Abdul Hamid Thahm&kisyah r.a.
Umm al-Mu’minin karya Fazl Ahmad, Wanita Teladan Zaman karya Ali
Fikri, dan buku-buku hadis pendukung lainnya yang memeatang
potret kehidupanAisyah r.a., sejarah periwayatan, serta jurnal atau rtike
yang berkaitan dengan masalah ini.
Untuk memambah kesempurnaan dalam penulisan, panalhambahkan
berbagai artikel maupun tulisan yang berkenaanateRgtik ‘Aisyah r.a.
seperti tulisan Hamim llyas, dkk yang berjudegrempuan Tertindas?
Kajian Hadis-hadis Misoginistulisan Ahamd FudhailiPerempuan di
Lembaran Suci Kritik atas Hadis-hadis Shahih, “Makhyang Paling
Mendapat Perhatian Nabi SAW.: Perempuan Dalam Hadksitya
Badriyah Fayuni dan Alai Najib, tulisan Nurun Najwdlelaah Kritis
Terhadap Hadis-hadis Misoginidan tulisan Fatimah Usman dan Asy’ari
Ulama’i yang berjuduRatu- ratu Hadiglan lain sebagainya.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan meto#lantntasi,

yaitu dengan mencari dan mengumpulkan beberapga kladis yang
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berkaitan dengan tema yang akan diteliti, baik p&rouku-buku, kitab,
majalah, ataupun berupa dokumen-dokumen yang digngglevan untuk
mendukung pembahasan ini.
4. Metode Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data yang dilakukan dengan gneagan metode
dokumentasi, penulis mengolah data-data dengarkdadAgngkah sebagai
berikut: (1) Menganalisa secara hermeneutis haatiéshtersebut dengan
cara menentukan apakah hadis-hadis tersebut tmergamt dengan al-
Quran, akal sehat, atau hadis yang lekitt/s. Analisa hermeneutika
tersebut menghendaki penelusuran terhadap fenoneksa serta ruang
lingkup di mana teks itu terlahir. Kajian hermerieaterhadap hadis-hadis
Nabi SAW. tersebut diperlukan untuk menempatkan Haalis tersebut
kepada kedudukannya yang proposional, kapan iashdipahami secara
tekstual dan kontekstual serta kapan harus dipakacaira lokal, universal,
dan temporaf® (2) Penulis menentukan tujuan kritilkisyah r.a. terhadap
hadis-hadis tersebut dengan mempertimbangkan kkdodaisyah r.a. di
tengah-tengah masyarakat pada waktu itu dan meligjandata-data
tersebut dengan menggunakan beberapa metode datekptan serta
bantuan sumber data primer dan sekunder lainnydarg&an dalam

mengolah data-data tersebut penulis menggunakadededuktif*

% Lihat Suryadi, "Rekonstruksi Metodologis Pemahantdadis Nabi SAW.” dalam
JurnalESENSIA/0l.2, No.1 Januari 2001 him. 91

#Deduktif merupakan suatu cara yang berangkat dmtuspengetahuan yang bersifat
umum kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang kisugan tertentu.
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5. Sifat Dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifadeskriptif analitis dengan pendekatan sejarah dan
hermeneutik. Artinya, penelitian dimulai dengan canaenuturkan,
menganalisa, dan mengklarifikasi sumber d&t&etelah itu, peristiwa,
perkembangan, dan pengalaman masa lalu ditelaarasé&dtis, dengan
mempertimbangkan secara cermat validitas sumbebaummformasinya,

selanjutnya, dimaknai kembali dengan melihat surshetber tersebdt.

F. Sistematika Pembahasan

Kajian ini terdiri dari lima bab, yang masing-masgiterdiri dari sub-sub
bab. Bab pertamaerisi pijakan bagi penelitian yang terbagi dalemam sub
bab, yang mencakup latar belakang masalah, disleadan rumusan masalah.
Sub bab ketiga berisi tentang pemaparan tujuamtarfaat penelitian, sub bab
keempat berisi telaah pustaka. Sub bab kelimaibmgtode penelitian, dan sub
bab keenam berisi sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang potret kehidupaai$yah r.a., yang meliputi
biografi ‘Aisyah r.a., peran Aisyah r.a. di masa Nabi Muhammad SAW. dan
sesudahnya, serta perakisyah r.a. dalam periwayatan hadis. Pembahasan ini
penting dilakukan guna mengetahui peratsyah r.a. dan masa kehidupannya
dalam transmisi hadis sebagai penguat pendapatal@mdanalisis di bab

keempat.

% Hadrawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang SosidlYogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), him. 10.

¥Muhammad NasirMetodologi PenelitiarfJakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 55-56
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Bab ketiga,berisi tentang potret wanita dan hadis-hadis tentaanita.
Pada bab ini akan dijabarkan bagaimana kondisi eamzitla zamanAisyah r.a.,
disusuldengantema-tema hadis, berikut hadis-hadis tentang wamaitg dikritik
oleh ‘Aisyah r.a. Hal ini dilakukan untuk menilik ulang potretrjalanan wanita
dari masa ke masa serta perlakuan masyarakat sgrirehita hingga wanita bisa
memperoleh kedudukan setara dengan kaum laki-laki.

Bab keempatberisi tentang analisa tujuan kritikAisyah r.a., yang
meliputi analisis metodologi kritik Aisyah r.a. terhadap hadis-hadis tentang
wanita, analisis tujuan kritikAisyah r.a. yang terbagi dalam dua sub tema besar
yaitu, ibadah dan etika. Dalam bab ini pula, akgaphrkan kontekstualisasi
hadis-hadis tentang wanita dalam era kekinian. Baimerupakan kelanjutan dari
bab sebelumnya dengan alasan sebagai tahapanrisafdm penyusunan skripsi
ini.

Bab kelima, adalah penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil

pembahasan di atas, dan saran-saran konstrukgfdiparlukan.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly penulis uraikan
dalam bab | sampai bab IV, serta setelah diadalkapeynbahasan dan analisis
seperlunya terhadap data yang penulis kumpulkaartgKritikus Hadis Wanita
(Studi Atas Tujuan Kritik Aisyah r.a. Terhadap Hadis-hadis Tentang Wanita),
maka dapat ditarik kesimpulan di antaranya sedagyaiut:

1. Tema hadis yang dikritikAisyah r.a. adalah hadis-hadis tentang ibadah,
yang meliputi; hadis tentang ciuman pasangan sustmimengharuskan
berwudhu, kewajiban bagi wanita untuk menguraikanbrgnya ketika
sedang mandi, wanita sebagai penyebab terputudmglat,sdan status
wanita haidh yang sedang melakukan ibadah haji.aT&mnya yang
dikritik oleh ‘Aisyah r.a. adalah hadis-hadis tentang etika, yang mi&lipu
etika hubungan suami istri, kesialan terdapat padaita, dan wanita
diazab karena seekor kucing.

2. Tujuan kritik ‘Aisyah r.a. terhadap hadis-hadis tentang wanita yang
dikritiknya adalah untuk menjelaskan dan meluruskamahaman dari
hadis-hadis tersebut agar diketahui dengan jelaarkalan untuk siapa
hadis tersebut ditujukan.

3. Metode yang digunakan adalfma’, nasakhatau tarjih. Adapun kritik

‘ Aisyah yang menggunakan metoj@ena’ adalah hadis tentang kesialan

131
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terdapat pada wanita. KritikAisyah r.a. yang menggunakan metode
nasakhadalah hadis tentang ciuman pasangan suami istrgmaguskan
berwudhu, hadis tentang status seorang wanita yazgllikarena seekor
kucing, hadis tentang wanita sebagai penyebab tespya shalat, hadis
tentang etika hubungan suami istri, dan hadis mentgerintah
menguraikan rambut bagi wanita. Adapun kritilkisyah r.a. yang
menggunakan metodearjih terdapat pada hadis tentang status wanita
haidh yang sedang melakukan ibadah haji.

4. Hadis-hadis tentang wanita yang dikoreksAisyah r.a. harus
direlevansikan dan dikontekstualisasikan dengan kakinian, karena
dalam membaca teks-teks hadis, harus selalu bexbrdgi sebuah
pemahaman yang utuh. KritikAlsyah r.a. sangat penting dalam kajian
hadis di Indonesia. Hal ini dikarenakan kritilkisyah r.a. berusaha
mengangkat kesetaraan gender dan memiliki perag gangat penting
dalam rangka membangun dan mensosialisasikan pemahladis yang
memiliki semangat kesetaraa®engan demikian, hadis-hadis tentang
wanita dapat dimaknai secara dinamis dan sesuaieksmya, tanpa

merubah dan menghilangkan substansinya.
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B. Saran-saran

Setelah penulis mengajukan beberapa kesimpulaanjsglya penulis
memberikan saran-saran yang diharapkan dapat membafaat bagi pembaca
skripsi ini serta para pengkaji yang berminat dakaijian hadis.

1. Dalam memahami sebuah hadis, diperlukan kajian deghakonteks
kemunculan hadis, sehingga dapat diketahui wawasaryapg menjadi
backgroundkemunculan hadis tersebut, untuk selanjutnya Hitaiiai
universal serta ide-ide moralnya. Hal ini disebabkahwa hadis bukan
merupakan sesuatu yang hampa ruang dan waktu. Olehakau, dalam
memahami hadis harus terdapat tiga komponen yalng Saerkaitan,
yaitu Nabi SAW.(author), teks-teks hadis, pesyaralipengkaji teks-teks
hadis(reader).

2. Dalam mencapai sebuah pemahaman yang objektif egHaatisauthor,
teks hadis, dameader harus saling dikaitkan, karena satu sama lainnya
mempunyai hubungan yang erat. Oleh karena itu, &ag@n(syarh)dari
sahabat laki-laki maupun wanita sangat dibutuhkatuku mendapatkan
background (latar belakang) historis sebuah hadis, bahkan untuk
meluruskan dan meluaskan pemahaman hadis.

3. Budaya kritik dan sikap kritis dalam memahami sébbadis sangat
diperlukan dan harus dihidupkan dalam rangka meéngligitas sebuah
hadis. Hal ini dikarenakan banyak sekali hadis y@@gdipahami secara

parsial tidak sesuai dengan maksud dari hadis retséerutama hadis
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yang berkaitan dengan wanita yang selalu terkesandeskriditkan

perempuan.
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